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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian ikan sapu-sapu yang telah dilakukan secara 

kualitatif dan kuantitatif, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Sampel ikan sapu-sapu yang diambil dari Sungai Bengawan Solo Wilayah 

Kecamatan Jenar positif tercemar logam berat timbal (Pb). 

b. Kadar logam berat timbal (Pb) pada ikan sapu-sapu sampel 1 sebesar 0,6863 

mg/kg dan sampel 2 sebesar 0,4972 mg/kg. 

c. Kadar logam berat timbal (Pb) ikan sapu-sapu yang didapatkan diatas kadar 

maksimum menurut syarat SNI 2729:2013 yaitu ambang batas maksimum 

cemaran logam timbal (Pb) pada ikan adalah  sebesar 0,3 mg/kg. 

 

2. Saran  

a. Perlu dilakukan penelitian kandungan logam berat pada jenis ikan lainnya 

yang berada di Sungai Bengawan Solo Wilayah Kecamatan Jenar. 

b. Perlu dilakukan penelitian kandungan logam berat lain pada air di Sungai 

Bengawan Solo Wilayah Kecamatan Jenar. 

c. Perlu dilakukan penelitian kandungan logam berat timbal dengan metode 

destruksi kering. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Larutan.  

1. Pembuatan Larutan aquadest asam  0,5 % sebanyak 1000 mL  

( V x C ) HNO3 pekat  = (V x C ) HNO3 0,5%  

Volume x 65   = 1000 x 0,5  

Volume    = 7,7 mL  

Jadi, memipet sebanyak 7,7 mL HNO3 pekat ke dalam beaker glass 1000 mL 

kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda batas. 
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar  

1. Pembuatan Stok Larutan Standar Logam Berat Timbal (Pb) 100 ppm 

sebanyak 100 mL  

( V x C ) Pb 1000  = (V x C ) Pb 100  

Volume x 1000   = 100 x 100  

Volume    = 10 mL  

Jadi, dipipet sebanyak 10 mL larutan standar Pb 1000 ppm ke dalam labu 

takar 100 mL kemudian ditambahkan larutan aquadest asam hingga tanda 

batas  

2. Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Standar Logam Berat Timbal (Pb)  

1. Pembuatan Larutan Standar Logam Berat Timbal (Pb) 0,05 ppm  

( V x C ) Pb 100  = (V x C ) Pb 0,05 

Volume x 100  = 100 x 0,05 

Volume  = 0,05 mL  

2. Pembuatan Larutan Standar Logam Berat Timbal (Pb) 0,1 ppm  

( V x C ) Pb 100  = (V x C ) Pb 0,1  

 Volume x 100  = 100 x 0,1  

 Volume   = 0,1 mL  

3.  Pembuatan Larutan Standar Logam Berat Timbal (Pb) 0,2 ppm  

 ( V x C ) Pb 100  = (V x C ) Pb 0,2  

 Volume x 100  = 100 x 0,2  

 Volume   = 0,2 mL  

4.  Pembuatan Larutan Standar Logam Berat Timbal (Pb) 0,3 ppm  
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( V x C ) Pb 100  = (V x C ) Pb 0,3 

 Volume x 100  = 100 x 0,3  

 Volume   = 0,3 mL  

5.  Pembuatan Larutan Standar Logam Berat Timbal (Pb) 0,4 ppm  

 ( V x C ) Pb 100  = (V x C ) Pb 0,4  

 Volume x 100  = 100 x 0,4  

 Volume   = 0,4 mL  

6.  Pembuatan Larutan Standar Logam Berat Timbal (Pb) 0,5 ppm  

 ( V x C ) Pb 100  = (V x C ) Pb 0,5  

 Volume x 100  = 100 x 0,5  

 Volume   = 0,5 mL 
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Lampiran 3. Kurva Baku Logam Timbal (Pb) 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

0,05 0,0019 

0,1 0,0041 

0,2 0,0090 

0,3 0,0132 

0,4 0,0185 

0,5 0,0234 

 

a  = -0,00065 

b  = 0,047803 

r  = 0,9995 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Hasil Penimbangan Sampel 

Sampel Penimbangan ke- Berat penimbangan ( gram ) 

1 

1 10,0180 

2 10,0231 

3 10,0102 

2 

1 10,0008 

2 10,0053 

3 10,0140 

 

y = 0.0478x - 0.0006 
R² = 0.9991 

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0.025

0 0.2 0.4 0.6

A
b

so
rb

an
si

 

konsentrasi (ppm) 

Kurva Baku 

absorbansi
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Lampiran 5. Perhitungan Kadar Logam Timbal (Pb) 

1. Perhitungan Kadar Pada Sampel 1 ikan sapu-sapu 

a. Replikasi I 

                      

                           

              

            ⁄  
      ⁄  

                   
        

            ⁄  
      

         
       

            ⁄               

b. Replikasi II 

                      

                           

               

            ⁄  
      ⁄  

                   
        

            ⁄  
      

          
       

            ⁄               

c. Replikasi III 
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            ⁄  
      ⁄  

                   
        

            ⁄  
      

          
       

            ⁄               

d. Rata-rata kadar timbal (Pb) sampel 1 

            ⁄  
        

 
 

            ⁄  
                    

 
 

            ⁄                

2. Perhitungan Kadar Pada Sampel 2 ikan sapu-sapu 

a. Replikasi I 

                      

                           

               

            ⁄  
      ⁄  

                   
        

            ⁄  
      

          
       

            ⁄               

b. Replikasi II 
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            ⁄  
      ⁄  

                   
        

            ⁄  
      

          
       

            ⁄               

c. Replikasi III 

                      

                           

               

            ⁄  
      ⁄  

                   
        

            ⁄  
      

          
       

            ⁄               

d. Rata – Rata Kadar Timbal (Pb) sampel 2 

            ⁄  
        

 
 

            ⁄  
                    

 
 

            ⁄               
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Lampiran. 6. Data dan Perhitungan Akurasi 

 

Sampel Absorbansi 

0,1 a 0,0047 

0,1 b 0,0043 

0,1 c 0,0045 

0,3 a 0,0128 

0,3 b 0,0130 

0,3 c 0,0132 

0,5 a 0,0228 

0,5 b 0,0228 

0,5 c 0,0228 

 

A= -0,00065; B= 0,047803; R= 0,999548 

 

Dimasukkan kedalam rumus y=a+bx 

 

Larutan 0,1a   x=
0,0047 0,00065 

0,047803
  Larutan 0,5a  x=

0,0228 0,00065 

0,047803
 

     x=0,1109                  x=0,4895 

Larutan 0,1b  x=
0,0043 0,00065 

0,047803
  Larutan 0,5b  x=

0,0228 0,00065 

0,047803
 

      x=0,1025       x=0,4895 

Larutan0,1c  x=
0,0045 0,00065 

0,047803
  Larutan 0,5c    x=

0,0228 0,00065 

0,047803
 

      x=0,1067      x=0,4895 

Larutan 0,3a  x=
0,0128 0,00065 

0,047803
 

 x=0,2803  

Larutan 0,3b  x=
0,0130 0,00065 

0,047803
 

 x=0,2845  

Larutan 0,3c x=
0,0132 0,00065 

0,047803
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x=0,2887  

Perhitungan Akurasi 

        
                      

                      
        

 

               
      

   
        Larutan 0,5a  

      

   
       

                                 

               
      

   
        Larutan 0,5b  

      

   
       

                                        

                
      

   
         Larutan 0,5c  
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Lampiran 7. Data dan Perhitungan Presisi 

 

Sampel  Absorbansi  

1 0,0091 

2 0,0091 

3 0,0090 

4 0,0094 

5 0,0091 

6 0,0092 

7 0,0091 

8 0,0089 

9 0,0089 

10 0,0090 

 

A= -0,00065; B= 0,047803; R= 0,999548 

Dimasukkan kedalam rumus y=a+bx 

Larutan 1   
               

        
  Larutan 6   

               

        
 

                         

Larutan 2   
               

        
    Larutan 7   

               

        
 

                         

 arutan 3   
               

        
  Larutan 8   

               

        
 

                        

Larutan 4   
               

        
  Larutan 9   

               

        
 

                        

Larutan 5   
               

        
  Larutan 10   
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Lampiran. 8. Data dan Perhitungan LOD dan LOQ 

 

Konsentrasi 

(ppm) (x) 

Abs (Y) Y1 (A + (B x X) (Y-Y1)
2 

SD 

0,05 0,0019 0,0018 1 x 10
-8  

 

0,0003 

0,1 0,0041 0,0042 1 x 10
-8

 

0,2 0,0090 0,0090 0 

0,3 0,0132 0,0137 2,5 x 10
-7 

0,4 0,0186 0,0185 1 x 10
-8

 

0,5 0,0234 0,0233 1 x 10
-8

 

Jumlah 2,9 x 10
-7

 

  

Regresi Linier : A= -0,00065; B= 0,047803; R= 0,999548 

a.   =√
∑(y-y1)

2

n-2
 =√

2,9 x 10-7

4
 =0,0003 

 

b. LOD  
3,3 x   

slope
  

LOD  
3,3 x 0,0003

0,047803
   

LOD  0,0207  

 

c. LOQ  
10 x   

slope
 

LOQ  
10 x   

0,047803
 

LOQ  0,0628 

Dimana : 

SD = Standar Deviasi 

∑( -  )
 
 = Jumlah nilai ( -  )

 
 (pada tabel) 

N = Banyaknya Konsentrasi 
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Lampiran 9. Perhitungan SPSS Nonparametic 

Uji ANOVA 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kadar Sampel 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean .591767 

Std. Deviation .1105207 
Most Extreme Differences Absolute .204 

Positive .154 
Negative -.204 

Kolmogorov-Smirnov Z .500 

Asymp. Sig. (2-tailed) .964 

 

Berdasarkan data uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 

signifikansi = 0,964 > 0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan data tersebut 

mengikuti distribusi normal. 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar Sampel 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.400 1 4 .562 

 

Berdasarkan Lavene Statistic didapatkan nilai signifankasi 0,562 > 0,05 

maka H0 diterima maka memenuhi persyaratan homogenitasnya. 

 
ANOVA 

Kadar Sampel 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .054 1 .054 28.937 .006 
Within Groups .007 4 .002   
Total .061 5    

 

Berdasarkan hasil data uji ANOVA menunjukan bahwa nilai F hitung 

sebesar 28,937 dengan signifikansi 0,006 < 0,05 H0 ditolak, berarti sampel 

berbeda secara signifikan. 
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Lampiran 10. Kegiatan Praktik KTI 

    
   

     

 Gambar 2. Sampel Daging Ikan Sapu-Sapu 

 

 

 

 

    

Gambar 3. Proses Destruksi Sampel          Gambar 4. Penimbangan Sampel 
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Gambar 5.  Pendinginan Sampel         Gambar 6. Penyaringan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 7. Larutan Sampel   Gambar 8. Larutan Kurva Kalibrasi 
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Gambar 9. Larutan Ditizon 0,05 % Gambar 10. Uji Kualitatif dengan uji ditizon 

 

                      
  

Gambar 11. Uji Kualitatif dengan Serbuk Na2CO3     Gambar 12. Uji Kualitatif dengan Serbuk KI            

 

 

 

Gambar 13. Spektrofotometri serapan atom 


